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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
kinerja lingkungan tidak terbukti memiliki relevansi nilai. Hal ini diduga 
dikarenakan penelitian ini mengukur kinerja lingkungan perusahaan melalui 
peringkat PROPER yang diperoleh suatu perusahaan pada periode tertentu dalam 
kurun waktu tiga tahun sehingga menimbulkan hasil yang cenderung konstan. 
Selain itu diduga terdapat pengaruh dari local wisdom investor di Indonesia yang 
kurang peduli dengan aspek lingkungan yang tidak diungkapkan dalam laporan 
tahunan perusahaan. 
Faktor terkait lingkungan yang memiliki relevansi nilai adalah 
pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusahaan dalam laporan tahunan yang 
diterbitkannya. Informasi lingkungan perusahaan dipercaya akan memberikan 
dampak positif berupa intangible benefit pada entitas sehingga dapat digunakan 
sebagai prediksi masa depan suatu entitas tersebut. Sehingga, investor lebih 
memperoleh predictive value dari informasi yang diungkapkan oleh perusahaan 
atau dengan kata lain pengungkapan lingkungan memiliki relevansi nilai bagi 
investor. Hasil pengujian di atas juga didukung dengan hasil pengujian tambahan 
yang menunjukkan bahwa tidak terjadi peningkatan explanatory power dari 
informasi akuntansi yang signifikan saat dilakukan penambahan variabel kinerja 
lingkungan dan pengungkapan lingkungan.  
 
5.2.  Keterbatasan 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan penelitian, antara 
lain: 
1. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif sedikit, yaitu 
hanya 31 perusahaan yang berasal dari industri manufaktur dan sampel 
mensyaratkan kriteria-kriteria tertentu, bukan secara acak, sehingga hasil 
penelitian harus digeneralisasikan dengan hati-hati. Hal ini disebabkan 
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adanya kebutuhan atas data tertentu yang harus dimiliki oleh perusahaan 
agar dapat dijadikan obyek pengamatan. 
2. Pengukuran kinerja lingkungan menggunakan peringkat PROPER pada 
perusahaan manufaktur. Meskipun model pengukuran ini paling mudah 
diperoleh dibandingkan pengukuran lain, namun tidak banyak perusahaan 
manufaktur di Indonesia yang telah melalui penilaian kinerja lingkungan 
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, sehingga hal tersebut 
menyebabkan banyak sampel tidak dapat digunakan. 
3. Dari penilaian relevansi nilai atas kinerja lingkungan dan pengungkapan 
lingkungan, hanya pengungkupan lingkungan yang terbukti memiliki 
relevansi nilai. Hal tersebut dapat disebabkan karena variabel-variabel 
tersebut kurang representatif. 
 
5.3.  Saran 
Ada beberapa pertimbangan yang diperlukan untuk mengembangkan dan 
memperluas penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Saran Akademis 
a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian 
pada sektor lain selain manufaktur dan menggunakan periode 
pengamatan yang lebih panjang untuk hasil yang lebih akurat. 
b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran kinerja 
lingkungan yang lain untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 
terkait relevansi nilai dari kinerja lingkungan dan pengungkapan 
lingkungan. 
c. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor-faktor lain yang 
lebih representatif untuk melihat hal-hal yang memiliki relevansi nilai 
dan perlu diungkapkan dalam laporan keuangan seperti kinerja dan 
pengungkapan sosial serta tata kelola korporat seperti yang dilakukan 
oleh Zuraida, dkk (2014). 
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2. Saran Praktis 
a. Manajemen perusahaan disarankan melakukan pengungkapan 
lingkungan perusahaan dengan mengadopsi GRI atau pedoman 
terstandarisasi lain. Hal ini perlu dilaksanakan untuk karena adanya 
kebutuhan informasi yang jelas dan transparan terkait lingkungan bagi 
pengambilan keputusan investasi. 
b. Dengan terbuktinya relevansi nilai atas pengungkapan lingkungan, 
maka investor disarankan semakin mempertimbangkan pengungkapan 
lingkungan perusahaan dalam analisis investasinya demi menghasilkan 
keputusan investasi yang optimal. 
c. DSAK disarankan untuk meninjau dan mengembangkan pedoman, 
standar atau peraturan yang jelas terkait pengungkapan lingkungan 
mengingat adanya kebutuhan dari pengguna informasi terhadap 
pengungkapan lingkungan. 
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